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Abstrak—Dalam Pembelajaran, organisasi, serta di industri, kerja sama dan kolaborasi merupakan
skill yang sangat dibutuhkan yaitu bagaimana cara bekerja dengan orang lain. Seiring bertambahnya
kerumitan pekerjaan dan keragaman anggota tim, jika tidak ada keterampilan interpersonal, untuk
membangun relasi yang saling menguntungkan akan menjadi kendala. Tulisan ini menekankan
bagaimana kolaborasi serta kerja tim terdorong oleh skill interpersonal yaitu komunikasi, empati,
manajemen konflik, dan negosiasi. Penelitian ini menggunakan penelitian dengan metode online,
yang bertujuan untuk mensintesis hasil dari jurnal-jurnal akademik serta publikasi-publikasi digital
yang terpercaya, untuk membangun sebuah kerangka teori yang luas. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa sinergi dengan maksimal hanya akan diperoleh jika anggota tim dapat mengkombinasikan
semua potensi serta kekuatan individu, yang akan diperoleh dari trust, di mana setiap anggota tim
saling transparan satu sama lain serta sejalan dengan tujuan dan goal yang sama. Social skills
menjadi medium, yang akan mendorong role clarification, sehingga kolaborasi yang produktif dan
relasi kerjasama efektif dapat tercipta. Penelitian ini mengungkapkan kuatnya skills interpersonal
akan berimplikasi kepada peningkatan kolaborasi dan kerja tim, serta pencapaian sinergi.

Kata kunci: kolaborasi, kerja tim, kecakapan interpersonal, sinergi, komunikasi

Abstract—The abilities to cooperate and collaborate are highly important in education, businesses, and various
sectors, especially concerning the ways of interacting with other people. As job tasks become more intricate
and teams comprise more diverse individuals, it gets more difficult to develop advantageous partnerships
without good social capabilities. This piece of writing highlights how interpersonal abilities, such as
communicating, showing understanding, handling disagreements, and bargaining, power collaboration and
teamwork. This research uses electronic approaches to combine discoveries from scholarly periodicals and
reliable online sources to create a thorough theoretical structure. The research demonstrates that the highest
amount of combined effectiveness can only be realized if those in a group can merge their separate talents and
advantages, which arises from confidence, in which all individuals are honest with each other and are pursuing
the same intentions and targets. Social proficiencies act as a channel that promotes understanding of roles,
facilitating valuable partnerships and successful collaborative connections. This analysis shows that developed
social capabilities will lead to better teamwork and collaboration, along with gaining synergy.

Keywords: teamwork, synergy, collaboration, communication, interpersonal skill

1. PENDAHULUAN

Kolaborasi dan kerja tim merupakan aspek fundamental dalam berbagai konteks—baik
organisasi, pendidikan, maupun lingkungan profesional. Perubahan teknologi dan tuntutan kerja
modern mendorong setiap anggota tim untuk mampu berinteraksi secara efektif dan bekerja secara
sinergis. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang berkualitas berperan
signifikan dalam meningkatkan efisiensi, responsivitas, dan keterlibatan anggota tim (Sulistiani,
Syarifuddin, & Sipakoly, 2023). Kolaborasi yang efektif juga terbukti menciptakan peningkatan
kinerja dan kualitas hasil melalui integrasi ide, perspektif, dan keahlian berbagai individu (Hutauruk
& Indrawan, 2024). Dalam era digital yang dinamis, sinergi tim menjadi faktor penting untuk
menghadapi tantangan kompleks dan perubahan cepat pada lingkungan kerja modern.

Kerja tim bukan sekadar membagi tugas, melainkan menggabungkan kemampuan setiap
individu untuk mencapai tujuan bersama secara optimal. Tim yang mampu menerapkan komunikasi
terbuka, kepercayaan, dan koordinasi yang jelas memiliki kecenderungan menghasilkan kinerja
yang lebih baik (Feriandy & Wahyu, 2023). Dalam pendidikan tinggi, kerja tim juga efektif dalam
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meningkatkan kompetensi kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah mahasiswa (Suriaman
et al., 2024). Studi internasional bahkan menunjukkan bahwa persepsi teamwork yang kuat
berkorelasi langsung dengan peningkatan performa pada berbagai sektor profesional (Ediger,
Rashid, & Law, 2022). Dengan demikian, kolaborasi yang efektif menjadi inti keberhasilan
kelompok dalam berbagai bidang.

Kecakapan antar personal (interpersonal skills) seperti komunikasi efektif, empati,
kemampuan mendengarkan, negosiasi, dan manajemen konflik merupakan fondasi utama dalam
membangun kerja tim yang harmonis. Tanpa kecakapan interpersonal, kolaborasi rentan terhadap
miskomunikasi, kesalahpahaman, dan konflik internal. Penelitian meta-analisis menunjukkan bahwa
pelatihan interpersonal dan teamwork menghasilkan peningkatan signifikan terhadap perilaku
kolaboratif dan keluaran performa tim (McEwan et al., 2017). Selain itu, riset lain menegaskan
bahwa kemampuan interpersonal sangat diperlukan untuk menciptakan hubungan kolaboratif yang
sehat serta kejelasan peran dalam tim (Garcia-Garcia et al., 2016). Pada konteks organisasi,
interpersonal skills menjadi prasyarat penting dalam membangun sinergi dan meminimalkan potensi
hambatan komunikasi (Puspasari & Kuswinarno, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam artikel ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kolaborasi dan kerja tim berkontribusi terhadap efektivitas kelompok atau
organisasi?

2. Bagaimana peran kecakapan antar personal dalam membangun sinergi tim?

3. Strategi apa yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kolaborasi melalui kecakapan antar
personal?

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk:
e Menguraikan pentingnya kolaborasi dan kerja tim dalam berbagai konteks.

e Menjelaskan peran kecakapan antar personal dalam mendukung sinergi dan efektivitas
kolaborasi.

e Merumuskan strategi peningkatan kolaborasi berdasarkan kajian literatur ilmiah.

Artikel ini menggunakan metode online literature review, yaitu analisis terhadap artikel
ilmiah, jurnal bereputasi, dan publikasi digital terbuka yang membahas kolaborasi, kerja tim, sinergi,
komunikasi interpersonal, dan soft skills. Data diperoleh dari jurnal nasional dan internasional yang
dapat diakses publik melalui situs resmi penerbit atau database ilmiah terbuka.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kolaborasi adalah proses bekerja bersama dalam mencapai tujuan yang sama melalui
komunikasi terbuka, koordinasi, saling ketergantungan positif, dan pembagian tanggung jawab yang
terstruktur. Dalam konteks organisasi modern, kolaborasi tercipta ketika individu mampu
menggabungkan kompetensi dan perspektif yang berbeda sehingga menghasilkan solusi yang lebih
inovatif dibandingkan kerja individu. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi efektif
berkontribusi pada peningkatan efisiensi tim serta kualitas keputusan dalam organisasi. (Hutauruk
& Indrawan, 2024) Selain itu, kolaborasi yang terbangun melalui interaksi aktif antar anggota
memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan dan meningkatkan kemampuan adaptasi tim
terhadap perubahan lingkungan kerja. (Feriandy & Wahyu, 2023).

Kerja tim merupakan aktivitas kolektif di mana individu dengan kompetensi berbeda bekerja
dalam struktur peran yang saling melengkapi untuk mencapai tujuan tertentu. Penelitian McEwan et
al. menegaskan bahwa efektivitas kerja tim sangat bergantung pada perilaku koordinasi, kejelasan
peran, serta dukungan interpersonal antar anggota. (McEwan et al., 2017)
Dalam lingkungan profesional, kerja tim terbukti meningkatkan produktivitas, menurunkan konflik,
serta memungkinkan organisasi mencapai target yang lebih kompleks melalui kolaborasi sistematis.
(Ediger, Rashid & Law, 2022) Di sektor pendidikan, model kerja tim terbukti meningkatkan
kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa. (Suriaman et al., 2012).
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Sinergi dalam tim terjadi ketika hasil yang diperoleh dari kerja kolektif lebih besar
dibandingkan kontribusi individu jika bekerja sendiri. Studi menyebutkan bahwa sinergi tercipta
melalui pembagian peran yang saling melengkapi, komunikasi berkesinambungan, dan keselarasan
tujuan. (Fifitrotin, Ramdani & Mu’allimin, 2024)
Sinergi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti kepercayaan, keterbukaan, dan rasa memiliki
terhadap kelompok. Ketika tim memiliki hubungan interpersonal positif, proses kolaborasi menjadi
lebih efisien dan menghasilkan keputusan yang lebih berkualitas. (Bencsik et al., 2016; dikutip
melalui Journal of Competitiveness).

Kecakapan antar personal adalah kemampuan komunikasi dan interaksi sosial yang
memungkinkan individu membangun hubungan efektif dalam lingkungan kerja. Keterampilan ini
mencakup komunikasi verbal/non-verbal, empati, manajemen konflik, kemampuan mendengarkan,
serta negosiasi.
Penelitian menunjukkan bahwa kecakapan interpersonal berhubungan langsung dengan efektivitas
kerja tim dan kolaborasi yang harmonis. (Sulistiani, Syarifuddin & Sipakoly, 2023).

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Kolaborasi dan kerja tim merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan, sebab
efektivitas kerja tim hanya dapat tercapai apabila terdapat kemampuan interpersonal yang
mendukung proses kerja sama tersebut. Komunikasi interpersonal yang baik berperan sebagai
landasan yang menghubungkan anggota tim dalam berbagi informasi, menyelaraskan tujuan, serta
menghindari kesalahpahaman yang dapat menghambat proses kerja (Sulistiani, Syarifuddin &
Sipakoly, 2023). Selain itu, kolaborasi yang efektif membutuhkan interaksi suportif yang
memungkinkan setiap anggota tim merasa dihargai dan diikutsertakan (Hutauruk & Indrawan,
2024). Oleh karena itu, kecakapan interpersonal tidak hanya menjadi pelengkap, melainkan
komponen fundamental dalam membangun kolaborasi yang produktif.

Sinergi terjadi ketika kontribusi individu menghasilkan dampak yang lebih besar ketika
digabungkan dalam kerja tim dibandingkan jika dilakukan secara terpisah. Sinergi membutuhkan
adanya penghargaan terhadap keragaman perspektif dan kemampuan anggota tim, yang
memungkinkan munculnya ide-ide baru dan inovatif. Penelitian menunjukkan bahwa tim yang
memiliki komunikasi terbuka dan kolaboratif mampu meningkatkan efisiensi, kreativitas, dan
kualitas hasil kerja (Feriandy & Wahyu, 2023). Selain itu, pelatihan teamwork terbukti berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan perilaku kolaboratif serta performa kelompok (McEwan et al.,
2017). Dengan demikian, sinergi bukan hanya konsep teoretis, tetapi merupakan hasil akhir dari
interaksi interpersonal yang efektif.

Kecakapan interpersonal seperti komunikasi, empati, kemampuan mengelola konflik, dan
negosiasi menjadi penentu keberhasilan tim dalam mencapai tujuan bersama. Komunikasi yang
efektif memungkinkan setiap anggota memahami tugas, batasan, dan tanggung jawabnya (Garcia-
Garcia et al., 2016). Empati dan toleransi membantu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis
dan menghargai perbedaan, sehingga menurunkan potensi konflik interpersonal. Selain itu,
kemampuan manajemen konflik membantu tim menyelesaikan perbedaan secara konstruktif tanpa
mengganggu produktivitas. Penelitian menunjukkan bahwa interpersonal skills berkontribusi
langsung terhadap peningkatan produktivitas dan kualitas kerja (Putra, Widiyanti & Sutadji, 2023).

Beberapa strategi dapat diterapkan untuk meningkatkan kolaborasi tim. Pertama, menetapkan
tujuan yang jelas dan disepakati bersama akan memberikan arah yang sama bagi seluruh anggota
(Handayani & Lestari, 2023). Kedua, membangun komunikasi terbuka melalui forum diskusi,
evaluasi rutin, dan penggunaan teknologi kolaboratif dapat memperkuat keterhubungan
antaranggota (Ediger, Rashid & Law, 2022). Ketiga, pembagian peran yang jelas serta pemberian
tanggung jawab yang sesuai kompetensi individu dapat mencegah tumpang tindih pekerjaan.
Keempat, menciptakan budaya kepercayaan melalui sikap saling menghargai dan dukungan
emosional membantu membangun kekompakan tim (Suriaman et al., 2012). Terakhir, partisipasi
aktif seluruh anggota perlu didorong melalui pendekatan yang inklusif dan apresiatif (Fifitrotin et
al., 2024).

Dalam konteks pendidikan, kerja kelompok dan project-based learning memberikan peluang
nyata untuk melatih kolaborasi melalui komunikasi dan pembagian tugas yang optimal (Suriaman
et al., 2012). Di organisasi profesional, kolaborasi yang baik terbukti meningkatkan efektivitas kerja
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dan memperkuat hubungan antarpegawai (Hutauruk & Indrawan, 2024). Sementara itu, dalam
komunitas atau organisasi sosial, kecakapan interpersonal berperan penting dalam menyatukan
beragam latar belakang serta mendorong partisipasi kolektif (Feriandy & Wahyu, 2023). Ini
membuktikan bahwa kecakapan interpersonal bersifat universal dan dapat diterapkan di berbagai
situasi untuk membangun sinergi.

Pentingnya kolaborasi, kerja tim, dan kecakapan interpersonal sebagai fondasi pembentukan
sinergi antar individu dalam berbagai konteks, baik pendidikan, organisasi, maupun dunia kerja.
Seluruh analisis yang disajikan menunjukkan bahwa keberhasilan kerja tim tidak semata-mata
ditentukan oleh kemampuan teknis, namun bergantung pada kualitas interaksi antar anggota tim.
Komunikasi yang efektif, saling percaya, dan kemampuan memahami perbedaan menjadi pondasi
utama terciptanya sinergi yang produktif.

Selain itu, strategi untuk meningkatkan kolaborasi memerlukan kesadaran bahwa setiap
anggota tim memiliki kontribusi unik. Dengan demikian, tim perlu menempatkan kecakapan
interpersonal sebagai kompetensi utama yang harus dikembangkan secara berkelanjutan. Melalui
pemahaman tersebut, tim diharapkan dapat membangun lingkungan kerja yang harmonis, inovatif,
dan berorientasi pada pencapaian tujuan bersama.

4. KESIMPULAN
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kolaborasi dan kerja tim merupakan aspek fundamental dalam mencapai efektivitas
kelompok, terutama ketika menghadapi tugas-tugas kompleks yang membutuhkan
kemampuan berpikir bersama, berbagi peran, dan saling mendukung.

2. Kecakapan interpersonal berperan sebagai penghubung utama dalam membentuk dinamika
kerja tim yang sehat. Komunikasi yang jelas, empati, kemampuan mengelola konflik, dan
sikap saling menghargai menjadi elemen penting untuk menciptakan hubungan kerja yang
produktif.

3. Sinergi terbentuk ketika anggota tim mampu menggabungkan kekuatan masing-masing,
sehingga menghasilkan output yang lebih besar dibandingkan bekerja secara individual.

4. Strategi peningkatan kolaborasi seperti penetapan tujuan yang jelas, pembagian peran,
partisipasi aktif, dan pemberian umpan balik positif terbukti mampu memperkuat kerja
sama dan mendorong terciptanya lingkungan kerja yang kondusif.

5. Kolaborasi yang kuat tidak hanya meningkatkan efektivitas tim, tetapi juga menciptakan
budaya kerja yang inklusif, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan diri anggota tim.

4.2 Saran
Berdasarkan hasil kajian dalam artikel ini, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan adalah:

1. Pengembangan kecakapan interpersonal perlu dijadikan prioritas dalam kegiatan
pembelajaran maupun pelatihan organisasi, karena kemampuan ini menentukan
keberhasilan kerja sama tim.

2. Institusi pendidikan maupun organisasi dapat menerapkan program pelatihan komunikasi
yang berfokus pada empati, manajemen konflik, dan kolaborasi untuk membangun kualitas
interaksi antar anggota tim.

3. Setiap tim disarankan untuk membuat struktur kerja yang jelas mengenai peran, tanggung
jawab, serta mekanisme evaluasi, sehingga setiap individu memahami kontribusinya.

4. Pimpinan atau fasilitator perlu menciptakan lingkungan yang aman dan terbuka, agar
anggota tim dapat menyampaikan pendapat tanpa hambatan, sehingga kolaborasi dapat
berjalan optimal.
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5. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan mengeksplorasi pengaruh budaya organisasi,
hubungan antar generasi, atau faktor teknologi terhadap efektivitas kolaborasi dan kerja
tim.
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